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SUMMARY  

Muhammad Rizki Fahurrahman , Department of civil engineering, Faculty of Engineering 

University of Brawijaya June 2018, The Influence of Fly Ash to Physical Behavior and CBR of Soft 

Soil in Project of Gempol-Pasuruan Toll Road, Supervisor: Professor Yulvi Zaika and Harimurti. 

Gempol ï Pasuruan toll road is a road that connects the region with the town of Sidoarjo, 

Gempol Pasuruan. Because it will use the land as a highway purposes, then the expected ground 

essentially can withstand the load plan, either from the load of the structure as well as the load the 

vehicle will pass through the roads. As it has been known that the soil in the area is cohesive, so that 

in the event of climate anomalies that can cause variations in moisture content is received by the land, 

which led to unstable ground conditions. This research aims to know the influence of the addition of 

additives, namely, fly ash, soil characteristics against based on physical properties and had engineer 

so as to enhance support of the land. 

This research was conducted on the analysis of physical and mechanical properties of the 

soil that has been dicampurakan with the rate of fly ash varyby 5%; 10%; 15%; 20%; and 25% that 

will be compared to the original land that has been done by previous researchers. As for the test will 

be compared to the standard Compaction test, California Bearing Ratio (CBR) test, density test, and 

Atterberg Limit test (LL/PL/SL). 

The value of Atterberg Limit test, liquid limit, plastic limit, and shrinkage limit on soil that 

have mixed by fly ash is reduced. On testing the weight content of soil and soil porosity, soil that has 

been mixed with fly ash, contents weight tends is  increased, however soil porosity is decreased. On 

standart compaction test, the weight of the contents of dry land that has been mixed with fly ash are 

likely to increase while the optimum moisture content soil is decreased. On testing California Bearing 

Ratio (CBR) unsoaked original land has a value of CBR of 11.60%, with a percentage of mixture of 

fly ash 15% generate value highest of CBR is 25.63% while the testing of California Bearing Ratio 

(CBR)soaked  the original has the value soil is CBR 5.24%, with a percentage of mixture of fly ash 

yields a value of 15% of the highest of CBR is 13.75%. 

Keywords: soft soil, power ground support, fly ash, soil attributes ( mechanical and physical ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

(Halaman  ini sengaja dikosongkan) 

 

 

 

 



 

iii  

 

RINGKASAN  

Muhammad Rizki Fahurrahman, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Juni 2018, Pengaruh Penambahan Fly Ash pada Sifat Fisik dan CBR Tanah Lunak di Proyek 

Jalan Tol Gempol-Pasuruan, Dosen Pembimbing: Yulvi Zaika dan Harimurti. 

Jalan tol Gempol ï Pasuruan merupakan jalan yang menghubungkan daerah Gempol, 

Sidoarjo dengan Kota Pasuruan. Karena akan digunakannya lahan tersebut sebagai keperluan jalan 

tol, maka diharapkan tanah dasarnya dapat menahan beban rencana, baik dari beban struktur maupun 

beban kendaraan yang akan melewati jalan tersebut. Seperti yang telah diketahui bahwa tanah di 

daerah tersebut bersifat kohesif, sehingga apabila terjadi anomali iklim yang dapat menyebabkan 

adanya variasi kadar air yang diterima oleh tanah, yang menyebabkan kondisi tanah menjadi tidak 

stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zat aditif, yaitu fly ash, 

terhadap karakteristik tanah berdasarkan sifat fisik dan mekaniknya sehingga dapat meningkatkan 

daya dukung tanah.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis sifat fisik dan mekanik tanah yang telah dicampurakan 

dengan kadar fly ash yang bervariasi, yaitu sebesar 5%; 10%; 15%; 20%; dan 25% yang akan 

dibandingkan dengan tanah asli yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun pengujian 

yang akan dibandingkan yaitu uji Pemadatan standar, uji California Bearing Ratio (CBR), uji density, 

dan uji Atterberg Limit (LL/PL/SL). 

Pada pengujian Atterberg Limit, batas plastis, batas cair, dan batas susut tanah yang telah 

dicampur dengan fly ash mengalami penurunan. Pada pengujian berat isi tanah dan porositas tanah, 

tanah yang telah dicampur dengan fly ash berat isinya cenderung naik, sementara porositas tanah 

mengalami penurunan. Pada pengujian pemadatan, berat isi kering tanah yang telah dicampur dengan 

fly ash cenderung mengalami kenaikan sementara kadar air optimum tanah cenderung mengalami 

penurunan. Pada pengujian California Bearing Ratio (CBR) tanpa rendaman tanah asli memiliki nilai 

CBR sebesar 11,60%, dengan presentase campuran fly ash 15% menghasilkan nilai CBR tertinggi 

yaitu sebesar 25,63% sementara pada pengujian California Bearing Ratio (CBR) rendaman, tanah 

asli memiliki nilai CBR 5,24%, dengan presentase campuran fly ash sebesar 15% menghasilkan nilai 

CBR tertinggi yaitu sebesar 13,75%. 

Kata kunci: tanah lunak,  fly ash, daya dukung tanah, sifat tanah ( mekanik dan fisik ). 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar belakang 

 

Tanah merupakan salah satu aspek terpenting dari suatu infrastruktur karena 

fungsi tanah yaitu menerima dan menahan beban struktural diatasnya. Pada tanah 

lunak terdapat beberapa kekurangan yang membuatbutuhnya perlakuan khusus 

seperti salah satunya yaitu penambahan zat tambah (additive) terhadap tanah 

tersebut sebelum dilakukannya pembangunan karena sifat tanah lunak yang 

mempunyai kadar air yang tinggi juga memiliki daya dukung tanah yang rendah.  

 

Fly ash merupakan suatu bahan yang bisa menjadi alternatif untuk 

meningkatkan daya dukung tanah dengan mencampurkannya kepada tanah yang 

membutuhkan perlakuan tersebut khususnya terhadap tanah lempung ekspansif 

karena ukuran partikel fly ash yang relatif kecil  sehingga bisa mengisi pori yang 

terdapat di dalam tanah tersebut.  Penggunaan fly ash sebgai zat tambah (additive) 

juga bisa mengurangi limbah batu bara yang menimbulkan dampak pencemaran 

lingkungan yang cukup besar.  

 

Dalam penelitian ini penguji mengambil sampel tanah lempung ekspansif 

dari daerah Pasuruan yang menjadi area proyek pembangunan jalan tol Gempol 

yang menghubungkan antara daerah Gempol dengan Kota Pasuruan yang 

direncanakan akan berjarak ±34,15 km. Pada daerah tersebut, muka air tanah relatif 

tinggi dan terdapat tanah humus di lapisan atasnya. Fly ash yang digunakan untuk 

pencampuran adalah fly ash kelas-C yang umum digunakan masyarakat sebagai zat 

tambah untuk campuran semen.  

 

Presentase pencampuran fly ash pada penelitian ini berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Supandi et. al. (2017), Rama Indera K et. 

al. (2016), dan Ibrahim (2014) , dimana peneliti terdahulu mendapatkan bahwa 



 

 

presentase optimum pencampuran fly ash berada pada rentang 7,5% sampai dengan 

25% dengan masa pengeraman selama 14 hari. Maka dari itu saya sebagai peneliti 

membuat beberapa sampel tanah lempung yang terdiri dari beberapa presentase 

campuran fly ash, yaitu 5%; 10%; 15%; 20%; dan 25%.  

   

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konsistensi tanah dari pencampuran Fly Ash  terhadap Atterberg 

Limit ? 

2. Bagaimana pengaruh dari pencampuran Fly Ash terhadap porositas dan berat isi 

tanah ? 

3. Bagaimana pengaruh dari pencampuran Fly Ash terhadap kadar air optimum dan 

berat isi kering maksimum tanah ? 

4. Bagaimana pengaruh dari pencampuran Fly Ash terhadap nilai CBR tanah ? 

 

1.3.  Batasan Penelitian 

Agar tujuan hasil penelitian ini lenih jelas, maka dari itu diberikan batasan 

terhadap masalah yang terjadi , yaitu : 

1. Penilitian dilakukan di laboratorium mekanikan tanah jurusan sipil fakultas 

Teknik Universitas Brawijaya, dengan penelitian sebagai berikut :  

¶ Pemadatan Tanah  

¶ CBR 

¶ Atterberg Limit 

¶ Density Test 

2. Tanah yang digunakan adalah tanah di daerah rencana jalan tol Gempol ï 

Pasuruan 

3. Presentase campuran fly ash di dalam tanah yang digunakan sebesar  5%; 10%; 

15%; 20%; 25%.  

4. Zat tambah (additive) yang digunakan adalah Fly Ash. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka dapat 

didapatkan tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 



 

v 

 

1. Mengetahui pengaruh dan hasil dari tanah asli yang ditambahnkan / diperbaiki 

menggunakan zat tambah Fly Ash terhadap sifat fisik tanah ( LL,PL,SL, dan 

density). 

2. Mengetahui pengaruh dan hasil dari tanah asli yang ditambahnkan / diperbaiki 

menggunakan zat tambah Fly Ash terhadap uji pemadatan dan nilai CBR tanah. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian yang didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Sebagai salah satu solusi perbaikan tanah lunak menggunakan zat tambah Fly 

Ash untuk pembangunan jalan tol Gempol ï Pasuruan Jawa Timur. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan antara perbaikan 

tanah yang menggunakan zat tambah Fly Ash dengan zat aditif lainya (kapur dan 

semen). 

3. Penggunaan Fly Ash sebagai zat tambah untuk meningkatkan daya dukung dan 

nilai CBR tanah dapat mengurangi limbah batu bara, yaitu Fly Ash itu sendiri. 

4. Untuk mengetahui konsistensi tanah terhadap nilai Atterberg Limit. 

5. Untuk mengetahui berat isi tanah setelah dilakukan pencampuran dengan Fly 

Ash. 

6. Untuk mengetahui nilai porositas tanah setelah dilakukan pencampuran dengan 

Fly Ash. 

7. Untuk mengetahui berapa kadar campuran Fly Ash yang dapat memberikan 

daya dukung tanah maksimum. 
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I  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Tanah 

2.1.1  Pengertian Tanah 

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-

mineral padat yang tidak bersegmentasi (terikat secara kimia) satu sama lain, yang terbentuk 

karena pelapukan dari batuan bahan-bahan organik (yang berpartikel padat). Partikel tanah 

tersebut di atas terdapat dalam rentang ukuran yang cukup lebar, mulai dari berangkal 

(boulder) sampai serbuk batu halus. (Herlien, 2008). Tanah ini merupakan hal yang sangat 

penting sebagai bahan bangunan dalam pekerjaan teknik, yang berfungsi juga sebagai 

pendukung pondasi dari bangunan. Tanah terdiri dari berbagai macam prartikel diantaranya 

potongan batuan ukuran besar (boulders), kerikil (gravel), pasir (sand), lanau (silt), lempung 

(clay), dan koloid (colloids). 

Adapun menurut para ahli teknik sipil, tanah dapat didefinisikan sebagai : 

1. Tanah adalah kumpulan butiran (agregat) mineral alami yang bisa dipisahkan 

oleh suatu cara mekanik bila agregat termaksud diaduk dalam air (Terzaghi, 

1987).  

2. Tanah adalah akumulasi partikel mineral yang tidak mempunyai/lemah 

ikatan antar partikelnya, yang terbentuk karena pelapukan dari batuan (Craig, 

1991)  

3. Tanah adalah material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral 

padat yang terikat secara kimia satu dengan yang lain dan dari bahanbahan 

organik yang telah melapuk (partikel padat) disertai zat cair dan gas yang 

mengisi ruang-ruang kosong diantara parikel-partikel padat tersebut (Das, 

1995).  

4. Secara umum tanah terdiri dari tiga bahan, yaitu butir tanahnya sendiri serta 

air dan udara yang terdapat dalam ruangan antar butir-butir tersebut (Wesley, 

1997). 

 



 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Fase Tanah (Das, 1995) 

 

Tanah terdiri dari tiga komponen yaitu udara, air dan bahan padat (Gambar 2.1). 

Udara dianggap tak mempunyai pengaruh teknis sedangkan air sangat mempengaruhi sifat-

sifat teknis tanah. Ruang di antara butiran-butiran (ruang ini disebut pori atau voids) 

sebagian atau seluruhnya dapat terisi oleh air atau udara. Bila rongga tersebut terisi air 

seluruhnya tanah dikatakan dalam kondisi jenuh. Sehingga jika beban diterapkan pada tanah 

kohesif yang jenuh maka pertama kali beban tersebut akan didukung oleh tekanan air dalam 

rongga pori tanahnya. Pada kondisi ini butiran-butiran lempung tidak dapat mendekat satu 

sama lain untuk meningkatkan tahanan geser selama pori di dalam rongga pori tidak keluar 

meninggalkan rongga tersebut. Karena rongga pori tanah lempung sangat kecil, keluarnya 

air pori meninggalkan rongga pori memerlukan waktu yang lama. Jika sesudah waktu yang 

lama setelah air dalam rongga pori berkurang butiran-butiran lempung dapat mendekat satu 

sama lain sehingga tahanan geser tanahnya meningkat. Masalah ini tak dijumpai pada tanah 

granuler yang rongga porinya relatif besar karena sewaktu beban diterapkan air langsung 

keluar dari rongga pori dan butiran dapat menedekat satu sma lain yang mengakibatkan 

tekanan gesernya langsung meningkat. 

 Peranan tanah ini sangat penting didalam perencanaan dan pelaksanaan bangunan 

karena tanah tersebut berfungsi untuk mendukung beban yang ada diatasnya. Oleh karena 

itu tanah yang akan dipergunakan sebagai pendukung konstruksi haruslah dipersiapkan 

terlebih dahulu sebelum dipergunakan sebagai tanah dasar (subgrade). 
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2.2 Tanah Lempung 

Tanah lempung merupakan tanah yang bersifat multi component yang terdiri dari tiga 

fase yaitu padat, cair, dan udara. Bagian yang padat merupakan polymorphous terdiri dari 

mineral inorganic dan organis. Mineral ï mineral lempung merupakan substansi ï substansi 

Kristal yang sangat tipis yang pembentukan utamanya berasal dari perubahan kimia pada 

pembentukan mineral ï mineral batuan dasar. Semua mineral lempung sangat tipis termasuk 

dalam kelompok ï kelompok pertikel kristalnya berukuran koloid (<0,002 mm) dan hanya 

dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop electron. 

Mitchell (1976) memberikan batasan bahwa yang dimaksud dengan ukuran butir 

lempung adalah partikel tanah yang berukuran lebih kecil dari 0,002 mm, sedangkan mineral 

lepung adalah kelompok ï kelompok partikel  Kristal berukuran koloid (<0,002 mm) yang 

terjadi akibat proses pelapukan dari batuan ditambah dengan sifatnya yang dijelaskan lebih 

lanjut. Sedangkan menurut Craig (1987), tanah lempung adalah mineral tanah sebagai 

kelompok ï kelompok partikel kristal koloid berukuran kurang dari 0,002 mm, yang terjadi 

akibat proses pelapukan kimia pada batuan yang salah satu penyebabnya adalah air yang 

mengandung asam ataupun alkali, dan karbondioksida.  

Lapisan lunak umumnya terdiri dari tanah yang sebagian besar terdiri dari butiran-

butiran yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Pada lapisan lunak, semakin muda 

umur akumulasinya, semakin tinggi letak muka airnya. Lapisan muda ini juga kurang 

mengalami pembebanan sehingga sifat mekanisnya buruk dan tidak mampu memikul beban.  

Sifat lapisan tanah lunak adalah gaya gesernya yang kecil, kemampatan yang besar, 

dan koefisien permeabilitas yang kecil. Jadi, bilamana pembebanan konstruksi melampaui 

daya dukung kritisnya maka dalam jangka waktu yang lama besarnya penurunan akan 

meningkat yang akhirnya akan mengakibatkan berbagai kesulitan. 

2.2.1 Minerologi Tanah Lempung Lunak 

Mineral lempung merupakan hasil pelapukan tanah akibat reaksi kimia yang 

menghasilkan susunan kelompok paertikel berukuran koloid dengan diameter butiran kurang 

dari 0,002 mm. partikel lempung memiliki bentuk menyerupai lembaran yang memiliki 

permukaan khusus,lsehingga lempung memiliki sifat yang dipengaruhi oleh gaya ï gaya 

pada permukaan. Terdapat kira ï kira 15 macam mineral yang diklasifikasikan sebagai 

mineral lempung (Kerr, 1959). Tiga jenis mineral lempung utama yang sudah dikenal yaitu:  

 



 

 

i) . Kaolinite  

 Kaolinite merupakan mineral lempung paling tidak aktif yang pernah diamati. 

Kaolinite dapat dihasilkan oleh pelapukan beberapa mineral lempung yang lebih 

aktif atau dapat juga terbentuk langsung dari produk sampingan pelapukan batuan. 

Warna kaolinite murni umumnya putih, putih kelabu, kekuning-kuningan atau 

kecoklat-coklatan.  

 

 

Gambar 2.2 Struktur atom Kaolinite (Das, 1995) 

 

2. Montmorillonite 

 Montmorillonite memiliki susunan kristal yang terbentuk dari susunan dua lempeng 

silika tetrahedral mengapit satu lempeng alumina oktahedral ditengahnya, maka dari 

itu montmorillonite disebut mineral dua banding satu (2:1). Hubungan antara satuan 

unit diikat oleh ikatan gaya Van der Walls. Ukuran unit massa sangat besar, dapat 

menyerap air dengan sangat kuat, mudah mengalami proses pengembangan. 
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Gambar 2.3 Struktur atom Montmorillonite (Das, 1995) 

 

3. Illite  

 Mineral illite  mempunyai hubungan dengan mika biasa, sehingga dinamakan pula 

hidrat-mika. Illite memiliki formasi struktur satuan kristal, tebal dan komposisi yang 

hampir sama dengan montmorillonite.  

 

Gambar 2.4 Gambar Struktur : (a) kaolinite ; (b) illite  ; (c) montmorillonite  (Das, 1995). 

2.2.2 Karakteristik Sifat Fisik Tanah Lempung Lunak  

Tanah lempung lunak merupakan tanah kohesif yang terdiri dari tanah yang sebagian 

besarnya dari butir ï butir yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Sifat lapisan tanah 



 

 

lempung lunak adalah gaya gesernya yang kecil, kemampatan yang besar, koefisien 

permeabilitas yang kecil dan memiliki daya dukung yang rendah dibandingkan dengan tanah 

lempung lainnya. Tanah ï tanah lempung lunak secara umum mempunyai sifat ï sifat 

sebagai berikut : 

1. Kuat geser rendah. 

2. Berkurang kuat gesernya bila kadar air bertambah. 

3. Berkurang kuat gesernya bila struktur tanahnya terganggu. 

4. Bila basah bersifat plastis dan mudah mampat. 

5. Menyusut bila kering dan mengembang basah. 

6. Kompresibilitasnya besar.  

7. Berubah volume dengan bertambahnya waktu akibat rangkak pada beban yang 

konstan. 

8. Merupakan material kedap air. 

Menurut Terzaghi (1967) tanah lempung kohesif diklasifikasikan sebagai tanah 

lempung lunak apabila mempunyai daya dukung ultimit lebih kecil dari 0,5 kg/cm2 dan nilai 

standard penetrasi tes lebih kecil dari 4 (N-value < 4). Berdasarkan uji lapangan, lempung 

lunak secara fisik dapat diremas dengan mudah oleh jari-jari tangan. Toha (1989) 

menguraikan sifat umum lempung lunak seperti dalam Tabel 2.1  

Tabel 2.1 Sifat-sifat umum lempung lunak (Toha, 1989) 

No. Parameter Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kadar air 

Batas cair 

Batas plastis 

Lolos saringan no.200 

Kuat geser 

80 ï 100% 

80 ï 100% 

30 ï 45% 

>90% 

20 ï 40 Kn/m2 
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2.3 Penelitian Sifat Fisik Tanah 

2.3.1 Sistem Klasifikasi Tanah 

Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah yang 

berbeda-beda tetapi mempunyai sifat serupa kedalam kelompok-kelompok dan 

subkelompok-subkelompok pemakaiannya. Sebagian besar sistem klasifikasi tanah yang 

telah dikembangkan untuk tujuan rekayasa didasarkan pada sifat-sifat indeks tanah yang 

sederhana seperti distribusi ukuran butiran tanah dan plastisitas. Sistem klasifikasi tanah 

tersebut aa bermacam-macam tetapi tidak ada satupun yang memberikan penjelasan yang 

tegas mengenai segala kemungkinan pemakaiannya. Hal ini disebabkan karena sifat tanah 

yang bervariasi. 

2.3.2 Klasifikasi Tanah Sistem Unified 

 Sistem klasifikasi tanah berdasarkan hasil laboratorium yang paling banyak dipakai 

secara meluas adalah Unified Soil Classification System. Ada dua golongan besar, tanah 

yang berbutir kasar < 50% melalui saringan No. 200 dan tanah berbutir halus > 50% melalui 

saringan No.200. Seperti dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Grafik Plastisitas, sistem USCS (Das, 1995) 

2.3.3 Sistem Klasifikasi Tanah AASHTO 

Sistem klasifikasi American Asiciation of Stage Highway and Transportation 

Official Classification (AASHTO) membagi tanah menjadi 7 kelompok. Tanah ï tanah 

dalam kelompoknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang dihitung dengan rumus-



 

 

rumus empiris. Pengujian yang digunakan hanya analisis saringan dan batas-batas 

Atterbergh. Indeks kelompok digunakan untuk mengevaluasi lebih lanjut tanah-tanah dan 

kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan persamaan (Hardiyatmo H,C, hal 45) : 

GI = ( F-35) {0,2 + 0,005 (LL-40)}+ 0,01 (F-15) (P1-10) ééééééééé.(2.1) 

 Dimana : 

 GI = Indeks Kelompok 

 F = Persen tanah lolos saringan No. 200 

 LL = Batas Cair 

 PI = Indeks Plastisitas 

Menurut AASHTO tanah diklasifikasikan ke dalam tujuh kelompok besar yaitu A-1 

sampai A-7. Tanah dengan klasifikasi A-1, A-2 dan A-3 adalah tanah berbutir yaitu 35% 

atau kurang jumlah butiran tanah tersebut lolos ayakan No.200, sedangkan tanah dengan 

klasifikasi A-4, A-5, A-6 dan A-7 adalah tanah yang lebih dari 35% dan butirannya lolos 

ayakan No.200. Dimana masing-masing dibedakan lagi menjadi : 

1) A-1 (A-1-a ; A-1-b), kelompok ini termasuk granular. Tanah yang terdiri dari 

kerikil dan pasir kasar dengan sedikit atau tanpa butir halus, dengan atau tanpa 

sifat plastis. 

2) A-2 (A-2-4 ; A-2-5 ; A-2-6 ; A-2-7), termasuk kelompok gravel dan sand, terdiri 

dari pasir halus dengan sedikit sekali butir halus lolos No. 200 dan tidak plastis. 

3) A-3, termasuk kelompok gravel dan sand,  kelompok batas tanah berbutir kasar 

dan halus Dan merupakan campuran kerikil / pasir dengan tanah berbutir halus 

cukup banyak (< 35%) 

4) A-4, tanah lanau dengan sifat plastis rendah 

5) A-5, tanah lanau yang mengandung lebih banyak butir ï butir plastis, sehingga 

sifat plastisnya lebih besar dari A-4 

6) A-6 (silt dan clay), tanah lempung yang masih mengandung butiran pasir dan 

kerikil, tetapi sifat perubahan volumenya cukup besar. 

7) A-7, tanah lempung yang lebih bersifat plastis dan mempunyai sifat perubahan 

yang cukup besar.  
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Gambar 2.6 Grafik klasifikasi tanah sistem AASHTO 

 


